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ABSTRAK 

Ayu Rahmayani, 2021. Meningkatkan Keterampilan Membuat Dompet dari 

Bungkus Kopi Melalui Video Tutorial bagi Peserta Didik 

Tunagrahita Ringan di SLBN 1 Padang Panjang (Single Subjeck 

Research) Skripsi. Padang : Jurusan Pendidikan Luar Biasa, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang 

      Penelitian ini dilatar belakangi  oleh masalah yang ditemukan oleh peneliti di 

lapangan. Dimana peneliti menemukan masalah di kelas 8C tunagrahita, saat 

proses pembelajaran keterampilan berlangsung. Peserta didik sedang menonton 

video dalam membuat kerajinan dari kertas origami melalui youtube kemudian 

mencoba mempraktekkannya. Dari hasil pengamatan tersebut peneliti tertarik 

untuk mengajarkan peserta didik dalam keterampilan membuat dompet dari 

bungkus kopi melalui video tutorial, karena anak nampak tertarik belajar melalui 

video.  

      Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan subjek tunggal (SSR) 

dengan satu subjek yaitu SF yang duduk di kelas 8C SLBN 1 Padang Panjang. 

Data mengenai kemampuan peserta didik diperoleh melalui observasi dan tes. 

Desain A-B-A digunakan untuk melihat tingkat kemampuan peserta didik dalam 

membuat dompet dari bungkus kopi sebelum diberi intervensi (A1), saat diberikan 

intervensi (B), dan sesudah diberikan intervensi (A2). 

      Hasil perolehan dari kemampuan peserta didik di setiap kondisi yakni pada 

kondisi baseline 1 (A1) yang dilakukan sebanyak 5x pertemuan diperoleh skor 

60%, sedangkan pada kondisi intervensi yang dilakukan sebanyak 6x pertemuan 

diperoleh skor 83%, dan pada kondisi baseline 2 (A2) dilakukan sebanyak 5x 

pertemuan dengan perolehan skor 60%. Dari hasil perolehan data di setiap 

kondisi, dapat diketahui bahwa media video tutorial dapat meningkatkan 

keterampilan membuat dompet dari bungkus kopi bagi peserta didik tunagrahita 

ringan di SLB Negeri 1 Padang Panjang. 

Kata kunci: Keterampilan, anak tunagrahita ringan, dan Video Tutorial. 
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ABSTRACT 

Ayu Rahmayani, 2021. Improving the Skills of Making Wallets from Coffee 

Packs Through Video Tutorials for Mild Mentally Impaired 

Students at SLBN 1 Padang Panjang (Single Subject Research) 

Thesis. Padang : Department of Special Education, Faculty of 

Education, Padang State University 

 

      This research is motivated by the problems found by researchers in the field. 

Where the researchers found problems in class 8C mentally retarded, when the 

skills learning process took place. Students are enjoying watching videos on 

making crafts from origami paper via YouTube then trying to practice them. From 

these observations, researchers are interested in teaching students the skills of 

making wallets from coffee packs through video tutorials, because children seem 

interested in learning through videos.  

      The research method used experiment with single subject (SSR) with one 

subject, namely SF who sat in class 8C SLBN 1 Padang Panjang. Data regarding 

the abilities of students obtained through observation and tests. The ABA design 

was used to see the level of students' ability to make wallets from coffee packets 

before being given the intervention (A1), during the intervention (B), and after the 

intervention (A2). 

      The results of the ability of students in each condition, namely in the baseline 

1 (A1) condition and in 5 meetings, a score of 60% was obtained, while in the 

intervention conditions carried out as many as 6 meetings, the score was 83%, and 

in the baseline condition 2 (A2 ) was conducted 5 times with a score of 60%. 

From the results of data acquisition in each condition, it can be seen that the video 

tutorial media can improve the skills of making wallets from coffee packs for 

students with mild mental retardation at SLB Negeri 1 Padang Panjang. 

 

Keywords : Skills, mild mentally retarded children, and Video Tutorials. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia ialah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna 

dibandingkan dengan yang lainnya. Manusia diberikan kelebihan akal dan 

pikiran dalam hal berfikir  dan bertindak. Setiap orang memiliki 

kemampuan, minat dan bakat yang berbeda-beda. Minat ialah ketertarikan 

yang timbul dari dalam diri seseorang terhadap suatu aktivitas ataupun 

benda sehingga memunculkan rasa ingin tahu yang lebih terhadap hal 

tersebut. Sedangkan bakat merupakan potensi terpendam yang dimiliki 

oleh manusia sejak lahir yang dapat diketahui dan dikembangkan melalui 

suatu usaha. Minat dan bakat juga dimiliki oleh peserta didik 

berkebutuhan khusus.  

Peserta didik berkebutuhan khusus dapat dimaknai sebagai mereka 

yang memiliki hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran 

dikarenakan keterbatasannya dari segi fisik, emosional, komunikasi, serta 

intelektual, sehingga memerlukan bimbingan khusus dalam pembelajaran. 

Peserta didik berkebutuhan khusus sangat beragam, salah satunya peserta 

didik tunagrahita. Tunagrahita dapat dimaknai sebagai suatu kondisi 

dimana seseorang memiliki keterbatasan intelektual dibawah rata-rata, 

sehingga membutuhkan dorongan dan layanan khusus dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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       Agar bimbingan yang diberikan kepada mereka lebih terarah dan 

sesuai dengan kebutuhannya, maka peserta didik tunagrahita dikategorikan 

menjadi empat, yaitu : peserta didik tunagrahita ringan, sedang, berat, dan 

sangat berat. Salah satunya peserta didik tunagrahita ringan, yaitu yang 

memiliki rentang  IQ kisaran 50-69, namun masih mampu terlibat dalam 

keterampilan hidup dan interaksi sosial. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan keterampilannya yakni melalui ikut serta 

dan berperan aktif dalam kagiatan sehari-hari (Kasiyati & Kusumastuti, 

2019). 

Dalam pembelajaran, peserta didik tunnagrahita menggunakan 

kurikulum khusus yang berdasarkan kepada Peraturan Direktorat Jendral 

Sekolah Luar Biasa (Pedirjen SLB tahun 2017). Kurikulum bagi peserta 

didik tunagrahita menggunakan modifikasi kurikulum ke bawah yang 

disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan peserta didik tunagrahita 

(Damri, 2019). Kurikulum yang berlaku bagi peserta didik tunagrahita di 

tingkat SMPLB terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu : kurikulum 

kelompok A, kelompok B, dan kelompok C. Pada kelompok A memuat 

mata pelajaran : pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan, bahasa indonesia, IPA, IPS, dan bahasa inggris. 

Kelompok B memuat mata pelajaran seni budaya, PJOK, dan keterampilan 

pilihan, sedangkan kelompok C memuat mata pelajaran program 

kebutuhan khusus yaitu Bina Diri.  
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Salah satu mata pelajaran pilihan yang diajarkan bagi peserta didik 

tunagrahita ialah pembelajaran keterampilan, dan dalam pelaksanaannya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Melalui 

pembelajaran keterampilan di sekolah, diharapkan dapat mengembangkan 

potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Guru 

memberikan bimbingan dan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menciptakan serta menghasilkan karya sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Selain dibekali dengan ilmu pengetahuan, peserta didik 

tunagrahita juga perlu dibekali dengan pembelajaran keterampilan yang 

berguna bagi kehidupan kedepannya. 

Terdapat beberapa jenis keterampilan yang diajarkan di sekolah, 

seperti : tata boga, tata rias, kesenian, dan prakarya. Keterampilan 

prakarya biasanya melibatkan kerajinan tangan yang dibuat sendiri. 

Pembelajaran keterampilan bagi peserta didik tungrahita di sekolah, 

biasanya dimuat dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). 

Salah satu tujuan dari pembelajaran keterampilan adalah meminta peserta 

didik agar mampu menciptakan suatu produk ataupun hasil kerajinan 

tangan yang memiliki nilai, fungsi pakai, dan fungsi guna yang tepat.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB N 1 

Padang Panjang pada saat PPL (Program Pengalaman Lapangan). Penulis 

menemukan seorang peserta didik dengan inisial SF di kelas VIII dengan 

karakteristik tunagrahita ringan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

di kelas VIII C, penulis mengamati proses pelaksanaan pembelajaran 
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keterampilan yang diberikan oleh guru yaitu dalam keterampilan membuat 

dompet dari bungkus kopi. Terlihat peserta didik agak kesulitan dalam 

mengikuti intruksi dari guru karena tertinggal dari teman lainnya. Guru 

mengajarkan keterampilan menggunakan metode demonstrasi, sehingga 

penulis mengamati terdapat perbedaan daya tangkap dari peserta didik 

dalam megikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan 

peserta didik SY, terlihat agak lambat dibandingkan dengan teman 

lainnya, sehingga guru harus mengulang-ngulang menjelaskan langkah 

demi langkah kembali. 

Keterampilan dompet dari bungkus kopi dapat diajarkan kepada 

peserta didik tunagrahita ringan karena dalam proses pembuatannya yang 

tidak sulit serta bahan yang mudah didapatkan. Selain itu, hal ini juga 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik bahwa bungkus 

kopi tidak hanya dianggap sebagai sampah, tetapi juga dapat dimanfaatkan 

menjadi benda yang lebih bermanfaat. 

Penulis juga mengamati peserta didik dalam pembelajaran tematik 

SBdP yaitu membuat hiasan dinding kelas dari kertas origami, dimana saat 

diamati peserta didik terlihat sedang menonton video tutorial langkah-

langkah membuat hiasan dinding kelas melalui aplikasi youtube di 

handphone miliknya dan sangat senang mengikuti langkah-langkah 

tersebut, sehingga jika ada langkah-langkah yang belum dipahaminya, 

peserta didik SF akan memutar mundur video tersebut. peserta didik 

terlihat lebih senang dengan mengikuti langkah-langkah di video karena 
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dilengkapi dengan animasi dan musik pengiring yang mampu 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar. 

Merujuk dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengajarkan 

keterampilan membuat dompet dari bungkus kopi untuk peserta didik 

tunagrahita melalui media video tutorial. Penulis juga sudah menanyakan 

solusi dari kasus ini kepada guru kelas yang bersangkutan, serta mendapat 

respon positif dari guru bahwasannya media video tutorial itu sendiri 

belum pernah diajarkan di sekolah dalam pembelajaran keterampilan.  

Adapun tujuan dari pemanfaatan media video tutorial dalam 

pembelajaran keterampilan dompet dari bungkus kopi supaya peserta didik 

memiliki waktu yang cukup banyak dalam belajar. Video tutorial 

menggambarkan rangkaian gambar hidup yang menyajikan informasi dari 

seseorang tutor kepada sekelompok orang menurut tahapan- tahapan 

proses yang rinci sehingga bisa menambah pengetahuan seorang dengan 

melihat video tersebut. Video tutorial bisa diputar ulang oleh peserta didik, 

apabila mereka mengalami kesulian disaat mengikuti langkah- langkah 

yang dipaparkan oleh tutor di dalam video tersebut. 

      Penulis memilih media video tutorial ini dengan cara menyajikan 

informasi dan langkah-langkah kerja yang sistematis, rinci, serta 

penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Media 

video tutorial pembuatan dompet dari bungkus kopi ini juga dilengkapi 

dengan musik pengiring serta video yang menarik.  
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Sehingga peserta didik lebih mudah menguasai dan mampu 

meningkatkan keahlian peserta didik tunagrahita ringan dalam membuat 

keterampilan dompet dari bungkus kopi memakai media video bimbingan 

lebih efisien di SLB N 1 Padang Panjang.. 

B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Peserta didik kurang tertarik dengan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran keterampilan 

2. Peserta didik lebih tertarik dengan menonton video dalam 

pembelajaran keterampilan karena dapat membangkitkan semangat 

dalam belajar 

3. Media video tutorial belum pernah diajarkan dalam pembelajaran 

keterampilan bagi peserta didik tunagrahita ringan di SLB N 1 

Padang Panjang. 

4. Media video tutorial dirasa efektif untuk dijadikan media dalam 

proses pembelajaran keterampilan membuat dompet dari bungkus 

kopi. 

C. Batasan Masalah 

      Agar penelitian lebih sistematis dan terarah, maka peneliti membatasi 

masalah dalam keterampilan membuat dompet dari bungkus kopi melalui  

media video tutorial bagi peserta didik tunagrahita ringan di SLB N 1 

Padang Panjang. 
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D. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah media video tutorial 

dapat meningkatkan keterampilan peserta didik tunagrahita ringan dalam 

membuat dompet dari bungkus kopi di SLB N 1 Padang Panjang ?  

E. Tujuan penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa media 

video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat dompet dari 

bungkus kopi bagi peserta didik tunagrahita ringan di SLB N 1 Padang 

Panjang. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung bagi pihak terkait : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman baru dalam memahami keterampilan 

pada peserta didik tunagrahita ringan 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut serta 

acuan dalam melakukan penelitian mengenai permasalahan 

meningkatkan kemampuan keterampilan peserta didiktunagrahita 

ringan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai alternatif dalam memilih pembelajaran 

menggunakan media video tutorial dalam meningkatkan 

keterampilan peserta didiktunagrahita ringan 

b. Bagi peserta didik, diharapkan melalui media video tutorial ini 

dapat meningkatkan kemampuan membuat keterampilan dari 

bungkus kopi 

 


